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Abstrak  

Indonesia adalah negara kaya dengan masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai ras, etnis, adat istiadat, kelas sosial 

dan agama. Keberagaman keragaman di Indonesia menimbulkan banyak konflik dan memerlukan penanganan lebih lanjut 

serta solusi yang dapat mengatasinya. Bagaimana menghadapi konflik yang sering muncul dalam masyarakat 

multikultural? Berawal dari sikap toleran yang harus dimiliki oleh setiap individu dan harus dimaknai sebagai tumpuan 

dalam kehidupan sosial masyarakat yang multikultural. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan nilai multikulturalisme dalam bentuk toleransi yang terkandung dalam novel salah satu sastrawan terkenal 

Indonesia, Habiburrahman El Shirazy. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif untuk melihat 

sekumpulan objek, kondisi sekelompok orang, atau gagasan yang tertulis dalam sebuah karya sastra dalam kategori 

peristiwa kontemporer. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua puluh buah informasi tentang nilai-nilai toleransi dalam 

novel Habiburrahman El Shirazy yang terbagi menjadi dua judul novel yang berbeda yaitu sebelas buah novel Ayat-Ayat 

Cinta dan sembilan buah informasi dari novel Bumi Cinta. Analisis penelitian ini menyimpulkan bahwa multikulturalisme 

toleran yang diperoleh terkait dengan sikap kebebasan dalam pelaksanaan hukum agama, kebebasan berpikir dan 

berpendapat, kebebasan berkumpul, membiarkan orang lain menjadi diri mereka sendiri, tanpa kompromi dalam prinsip 

pribadi dan berpegang pada prinsip, diterima tanpa merendahkan prinsip-prinsip orang lain. Semua ini terkait dengan sikap 

yang harus diikuti oleh masyarakat multikultural Indonesia. 

Kata Kunci: nilai multikulturalisme, toleransi, novel, Habiburrahman El Shirazy. 
 

Abstract 

Indonesia is a rich country with a pluralistic society consisting of various races, ethnicities, customs, social strata and 

religions. The diversity of diversity in Indonesia causes many conflicts and requires further handling and solutions that 

can overcome them. How to deal with conflicts that often arise in a multicultural society? Starting with the attitude of 

tolerance that must be owned and interpreted by each individual as a foothold in the social life of a multicultural society. 

This study aims to describe and explain the value of multiculturalism in the form of tolerance contained in the novels by 

Habiburrahman El Shirazy, one of the famous authors in Indonesia. In this case, the researcher uses descriptive analysis 

method to see a set of objects, the status of a human group, or a thought written in a literary work in a class of events in 

the present. Based on the results of the research, there are twenty values of tolerance data contained in the novel by 

Habiburrahman El Shirazy which is divided into two different novel titles, namely eleven data from the novel Ayat-Ayat 

Cinta and nine data from the novel Bumi Cinta. The analysis of this research concludes that the multiculturalism of 

tolerance obtained is related to the attitude of freedom in carrying out religious law, freedom of thought and opinion, 

freedom of assembly, letting others be themselves without sacrificing personal principles, and being firm on the principles 

adopted without degrading the principles of others. All of this is related to the attitude that must be adopted by the 

multicultural society in Indonesia. 

Keywords: the value of multiculturalism, tolerance, novel, Habiburrahman El Shirazy. 
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PENDAHULUAN 

Isu multikulturalisme, seperti ras, etnis, percampuran ras, agama, dalam kelompok sosial tertentu telah 

menarik perhatian cendekiawan dan publik (Cleminson, 2022). Multikulturalisme mengacu tidak hanya pada 

keragaman kelompok sosial, tetapi juga pada keragaman dalam kebijakan industri modern dunia saat ini (Saha 

& van Lente, 2022). Berbicara tentang hal ini, beberapa perspektif telah dikembangkan bahwa konflik umum 

dalam masyarakat multikultural adalah penekanan pada keragaman itu sendiri, seperti munculnya kelompok 

yang dibenci dan terpinggirkan serta diskriminasi kulit putih dan kulit hitam di dunia industri (Carlsson et al., 

2022). Masyarakat multikultural tidak jauh berbeda dengan Indonesia, namun juga sering menimbulkan 

konflik. Peristiwa konflik di Indonesia sesungguhnya tidak disebabkan oleh satu sebab, melainkan rentetan 

kerusuhan massal di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya karena perbedaan keyakinan atau agama, 

perbedaan pendapat politik, atau perbedaan ras atau etnis. Budaya 

Perbedaan kebudayaan merupakan salah satu timbulnya konflik dalam masyarakat multikurtural 

(Scollon et al., 2009). Konflik yang dihasilkan beragam, mulai dari cara berpikir, cara berpakaian, cara 

berbicara, dan bersosialisasi (Tobin, 2022). Masyarakat yang berbudaya harus mampu menyikapi setiap 

konflik yang berkemungkinan akan muncul (Krifors, 2022). Sama halnya di Indonesia, masyarakat yang 

tersebar dari Sabang sampai Merauke harus mempunyai satu kesatuan bersama untuk mengindari konflik. 

Konflik memang tak bisa dihindari tetapi bisa diperkecil akibatnya. 

Kehidupan multikultural tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat saat ini (Mburu, 2022). Hidup 

berdampingan dengan orang lain merupakan keharusan yang tetap dijalani sebagai bentuk apresiasi terhadap 

diri sendiri dan orang lain (Halpern et al., n.d.). Menurut Scollon et al., (2009) beberapa negara terkadang 

menerapkan dialog khusus tentang masyarakat multikultural yang difasilitasi untuk mengetahui 

perkembangan global tentang masalah komunikasi parktis. Hal ini sejalan dengan Krifors (2022) bahwa 

menerapkan budaya ramah dalam masyarakat multikultural akan menghidari diri dari kehidupan rasis. 

Meskipun multikulturalisme dapat memfasilitasi percakapan progresif tentang keragaman, ia 

menghasilkan paradoks determinisme budaya yang mereduksi rasisme menjadi pertanyaan tentang budaya 

(Jack et al., 2022). Konsep keramah-tamahan mencoba menangkap bagaimana ritual dan interaksi sehari-hari 

saat ini memerlukan ketidakpastian dan kelenturan identitas etnis atau ras yang bertentangan dengan 

pendekatan negara terhadap multikulturalisme yang mendominasi akhir abad kedua puluh (Krifors, 2022). 

Selain itu, tentu banyak hal lain yang dapat dilakukan dalam menjalin kerja sama dalam keberagaman budaya 

(Archey, n.d.). Budaya bukanlah perbedaan, melainkan khasanah keistimewaan setiap daerah (Starkey, 2021). 

Beberapa contoh konflik multikultural yang terjadi dibeberapa negara yaitu studi tentang bagaimana 

orang kulit berwarna menolak rasisme, penelitian ini menganalisis bentuk dominan antirasisme yang didukung 

oleh beberapa negara (Osler & Skarra, 2021), dan menunjukkan bahwa ada kecenderung mengakui rasisme 

dalam bentuk ekstrem (Adu-Gyamfi et al., n.d.). Terkait, inisiatif antirasis mengakui rasisme di depan umum 

tetapi bukan bersifat publik (Ellefsen et al., 2022) dan dapat mendelegitimasi perlawanan (Wahlbeck, 2022). 

Wacana antirasis publik semacam itu memandang dan menampilkan rasisme sebagai keseluruhan “niat baik” 

Bangsa, dalam memproduksi “Keputihan” sebagai karakteristik dan norma nasional (Modood, 2021). Studi 

tentang antirasisme, seperti yang bisa kita lihat, semakin mengkonseptualisasikan Whiteness dan bertanya 

apakah masyarakat harus “berusaha untuk menghilangkan kiasan ras sepenuhnya atau hanya berusaha 

menghilangkan efek samping yang merugikan dari keanggotaan rasial?”(Matsunaga et al., 2010). Contoh di 

atas tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di Indonesia. Ada anggapan yang berlaku di masyarakat Indonesia 

bahwa hukum itu tajam tumpul dan tumpul. Hal itu merujuk pada status sosial masyarakat multikultural 

Indonesia. 

Dalam situasi saat ini, kekayaan budaya selalu mengacu pada produk budaya seperti seni dan sastra, 

sistem nilai, tradisi, gaya hidup dan kepercayaan. Keragaman budaya didefinisikan sebagai produk atau hasil 

dari budaya saat ini. Dalam masyarakat multikultural, keragaman budaya merupakan sesuatu yang harus 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4262
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dilestarikan dan dihormati (Balogun, 2022). Keanekaragaman budaya dapat mengatasi perbedaan budaya 

antar kelompok masyarakat yang tinggal di berbagai belahan dunia (Long & Avery, 2017), termasuk 

Indonesia.  

Dunia adalah tempat munculnya multikulturalisme di wilayah dan negara (Matsunaga et al., 2010). 

Multikulturalisme ditemukan di seluruh dunia (Emery, 2022). Menurut(Boduroglu et al., 2009), 

multikulturalisme adalah pendekatan yang menggantikan universal dan memperkenalkan etnis yang tidak 

perlu dan tidak didukung ke dalam keprihatinan atau bidang kegiatan "masyarakat sipil". Jylhä et al., (2022) 

juga berpendapat bahwa multikulturalisme adalah posisi multikultural yang dapat mengatasi perbedaan yang 

berkaitan dengan ras, sosial bahasa, budaya, gender, ekonomi dan gender. Lymperopoulou et al., (2022) 

mendefinisikan multikulturalisme sebagai suatu pendekatan hidup dalam masyarakat yang majemuk yang 

menuntut manusia untuk memiliki cara memahami dan berinteraksi dengan orang lain yang tidak 

mengandalkan kesamaan melainkan menghargai perbedaan. Cleminson (2022) menambahkan bahwa 

multikulturalisme lebih dari sekadar resep untuk hubungan antarkelompok yang lebih baik di Amerika 

Serikat. Hal ini juga dikenal dengan meningkatnya multikulturalisme hubungan sosial internasional dan global 

(Bos et al., 2012). 

Multikulturalisme berbeda dengan pengakuan akan pentingnya keanekaragaman budaya, yang disebut 

dengan kehidupan multikultural. Multikulturalisme adalah nilai toleransi, yang diartikan sebagai pemberian 

kebebasan kepada sesama manusia atau warga negara dalam mewujudkan keyakinannya, menjalani 

kehidupannya dan menentukan nasibnya, dengan syarat realisasi dan penetapan sikapnya tidak bertentangan 

dengan kondisi menciptakan ketertiban dan kedamaian dalam masyarakat (Saha & van Lente, 2022). Menurut 

Sözeri et al., (2022), toleransi dijelaskan sebagai wujud pengakuan dan penghormatan terhadap hak asasi 

manusia. Kebebasan beragama dalam artian tidak memaksakan beragama, kebebasan berpikir dan 

berpendapat, kebebasan berkumpul, dsb sedangkan menurut Galamba & Matthews (2021), toleransi dapat 

diartikan sebagai kemauan dan kemampuan batin untuk menerima orang lain. yang pada dasarnya berbeda, 

meskipun ada konflik dengan pemahaman tentang cara hidup yang baik dan layak menurut pendapat pribadi. 

Seseorang dinyatakan toleran jika ia dapat membiarkan atau membiarkan orang lain menjadi dirinya sendiri 

dan tidak mau dipengaruhi oleh mereka.  

Di antara produk budaya yang berkaitan dengan sastra, novel El Shirazy karya Habiburrahman lebih 

banyak membahas tentang multikulturalisme. Nilai multikulturalisme menitikberatkan pada aspek toleransi. 

Toleransi sama dengan belajar hidup dengan perbedaan (Galamba & Matthews, 2021). Menurut Güngör et al., 

(2013) belajar hidup dengan perbedaan merupakan sikap budaya, tidak hanya bermanfaat bagi pribadi, tetapi 

juga bagi negara untuk mendukung industri budaya negara. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk mempelajari status suatu objek, sistem pemikiran, kondisi, sekelompok 

orang atau kelas peristiwa pada saat sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mempelajari 

deskripsi, deskripsi atau gambar yang sistematis, berdasarkan fakta dan tepat tentang ciri-ciri, fakta dan 

hubungan dari fenomena yang dipelajari. Metode deskriptif analitis adalah metode yang diterapkan dalam 

menggambarkan fakta yang diikuti dengan analisis mendalam. Naskah karya sastra merupakan bahan 

penelitian kualitatif karya sastra karena data formal berupa kata, kalimat dan wacana yang disajikan dalam 

bentuk deskriptif. Berdasarkan informasi tersebut, kita dapat menemukan nilai multikulturalisme toleransi 

dalam novel Habiburrahman El Shirazy. Dari seluruh novel Habiburrahman El Shirazy, peneliti hanya 

meneliti novel laris Ayat Ayat Cinta dan Bumi Cinta yang berkaitan dengan topik yang dicari yaitu. nilai-nilai 

multikulturalisme, dan kemudian difokuskan pada isu-isu tersebut secara detail.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Informasi nilai toleransi 20 data terdapat pada novel Habiburrahman El Shirazy. Sebelas informasi 

ditemukan dalam novel Ayat-ayat Cinta, sedangkan sembilan informasi ditemukan dalam novel Bumi Cinta. 

Nilai toleransi terbagi menjadi beberapa sub indikator yaitu kebebasan berpikir dan berpendapat, kebebasan 

mengikuti hukum agama, kebebasan berkumpul, membiarkan orang lain menjadi dirinya sendiri tanpa 

mengorbankan prinsip pribadi, dan mengikuti prinsip tanpa mengurangi prinsip. ingat Beberapa sub-karakter 

ini tercermin dalam tuturan narator, tuturan tokoh, dan tindakan tokoh dalam novel Habiburrahman El 

Shirazy.  

Nilai multikulturalisme dalam novel Ayat-ayat Cinta dan Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy 

merupakan gambaran kehidupan yang toleran antara perbedaan budaya antara Mesir dan Moskow. Bukan 

hanya perbedaan budaya, tetapi juga perbedaan ideologis dan idealisme masing-masing individu dalam 

masyarakat multikultural. Pada dasarnya manusia ciptaan Sang Pencipta memiliki derajat yang sama di mata 

Tuhan. Meskipun setiap orang yang diciptakan memiliki perbedaan yang berbeda, mereka memiliki banyak 

kesamaan di tengah sebagian kecil dari perbedaan tersebut. Setiap orang menginginkan kedamaian dalam 

hidupnya, menginginkan kebahagiaan dan kebebasan untuk melakukan apa yang diyakininya.  

Mesir adalah salah satu negara di kawasan Afrika yang mewakili gaya komunitas yang sangat beragam 

dan tempat tinggal orang-orang dari berbagai negara dan benua. Agama, bahasa, dan budaya yang berbeda 

juga menjadikan Mesir sebagai prototipe negara multikultural. Tidak jauh berbeda dengan Mesir, Rusia juga 

merupakan negara multikultural yang dipengaruhi oleh budaya yang berbeda. Budaya paling dominan di 

Rusia adalah Gereja Ortodoks Yunani, yang telah merasuk ke dalam fondasi kehidupan masyarakat Rusia.  

Secara umum, toleransi dalam masyarakat multikultural dipahami sebagai pemberian kebebasan kepada 

sesama manusia atau warga negara, kebebasan menjalankan hukum agamanya, kebebasan berpikir dan 

berpendapat, kebebasan berkumpul, membiarkan orang lain menjadi dirinya sendiri tanpa merusak 

identitasnya. prinsip-prinsip dan mematuhi prinsip-prinsip yang telah diikuti tanpa merendahkan prinsip-

prinsip orang lain. Pengenalan sikap toleran harus dilandasi sikap murah hati terhadap sesama, memperhatikan 

prinsip-prinsip kemandirian, tanpa mencederai prinsip-prinsip tersebut.  

Nilai toleransi multikultural dalam novel Ayat-ayat Cinta tergambar dari tuturan narator, tuturan tokoh 

dan tindakan tokoh di dalamnya. Salah satunya adalah Fahri yang sejak awal sangat tertarik dengan kebebasan 

berpikir dan berpendapat, yang sering dibicarakan oleh Maria tentang perbedaan agama di antara keduanya. 

Maria adalah seorang Kristen Koptik yang taat, sedangkan Fahri adalah seorang Muslim yang taat. Meskipun 

Mary memiliki agama yang berbeda, dia sangat mencintai Al-Qur'an dan menikmati adzan. Fahri mengetahui 

kecintaan Maria pada Islam, namun tetap membiarkan Maria menjadi dirinya sendiri. Hal ini membuat Fahri 

menganggap Maria sebagai gadis misterius.  

Berbeda dengan Fahri yang sudah lama tinggal di Mesir dan memahami kompleksitas kota-kota Mesir, 

Ayyas, tokoh protagonis novel Bumi Cinta, adalah seorang mahasiswa Saudi yang mengambil langkah 

pertamanya ke Moskow, Rusia. Ayyas datang ke Rusia, khususnya Moskow, dengan tujuan mencari bahan 

penelitian untuk karyanya. Ayyas menyadari bahwa Moskow tidak seperti negara mana pun yang pernah dia 

kunjungi sebelumnya. Moskow adalah negara yang mengikuti ideologi kebebasan. Kebebasan beragama dan 

kebebasan beragama, pendukung seks bebas dan pengunggah situs porno terbesar di dunia. Sejak 

kedatangannya di Moskow, Ayyas tahu bahwa konsep kebebasan yang dianut oleh setiap warga Moskow 

harus dipahami selama tidak mengorbankan prinsipnya.  

Di Moskow, Ayyas tinggal di sebuah apartemen dengan dua orang Rusia, Jelena dan Linor. Teman 

Ayya, Devid, sedang mencari apartemen dan memilihnya berdasarkan beberapa faktor. Ayyas menyadari 

bahwa Jelena dan Linor tidak menganut ajaran agama apapun atau percaya akan adanya Tuhan. Hal ini tentu 

saja sedikit mengejutkan Ayyas, namun ia tidak memaksa orang yang baru ditemuinya itu untuk mengubah 

prinsip hidupnya. Dalam masyarakat multikultural, setiap individu harus memahami kebebasan yang tidak 

mengorbankan prinsip-prinsip pribadi. 
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Isu tentang kepercayaan atau agama adalah isu yang sentitif di tengah masyarakat multikultural. 

Konflik agama biasanya muncul karena berbagai hal seperti fanatisme yang berlebihan terhadap suatu agama. 

Kesadaran untuk memberikan kebebasan menjalankan syariat agama antarumat beragama adalah hal utama 

yang harus dijalin di tengah masyarakat yang multikulturalisme.  

Pada dasarnya, seluruh agama di atas dunia mengajarkan kebaikan dan melarang melakukan keburukan 

yang berujung pada dosa dan merugikan orang lain. Dalam novel Ayat-ayat Cinta, nyaris tidak terlihat konflik 

agama di antara masyarakat multikulturalisme di Mesir. Salah satunya terlihat ketika Fahri hidup bertetangga 

dengan keluarga Tuan Boutros yang beragama Kristen Koptik yang taat. Anehnya anak Tuan Boutros, Maria, 

sangat menyukai Al-Qur’an, namun tetap rutin pergi ke Gereja. Selain itu, walaupun di Mesir masyarakat 

dominan beragama Islam, namun tetap terdapat gereja untuk jemaat Kristen. Sejalan dengan hal itu, dalam 

novel Bumi Cinta, masyarakat penganut Islam minoritas disediakan sebuah masjid untuk beribadah. Hal ini 

sesuai dengan kebijakan pemerintah Rusia yang tidak menginginkan masyarakatnya melakukan ibadah di 

tempat-tempat umum. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah novel Habiburrahman El Shirazy memiliki nilai multikultural 

berupa toleransi yang dinyatakan sebagai nilai kebebasan dalam penerapan hukum agama, kebebasan berpikir 

dan berpendapat, serta membiarkan orang lain . dirinya sendiri tanpa mengorbankan pribadi. prinsip Nilai ini 

terlihat jelas dalam tuturan para tokoh dalam novel, tuturan narator, dan tindakan para tokoh. 
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